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Abstrak

Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember merupakan Desa Binaan Politeknik Negeri Jember
dan terletak di kaki gunung Argopuro yang masyarakatnya juga menghadapi situasi sulit akibat Covid-19. Tujuan
dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memanfaatkan sumberdaya peternakan di Desa Kemuning Lor yang
dapat diminati oleh seluruh lapisan masyarakat. Produksi ceker ayam tanpa tulang dapat meningkatkan
penghasilan peternak sebagai diversifikasi produk. Selain itu dengan mengonsumsi ceker ayam tanpa tulang
diharapkan dapat meningkatkan konsumsi protein hewani masyarakat Desa Kemuning Lor sehingga dapat
meningkatkan imunitas masyarakat untuk melawan Covid-19. Luaran dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah teknologi tepat guna berupa produksi produk pangan ceker ayam tanpa tulang untuk
meningkatkan imunitas tubuh dan penguatan ekonomi saat pandemik Covid-19 pada lbu — Ibu PKK Desa
Kemuning Lor. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pemberian materi, diskusi mengenai Covid-19, peran
imunitas menghadapi Covid-19, selanjutnya membuat produk olahan pangan yang dapat menaikkan sistem imun
tubuh, yaitu penggunaan susu sapi dan ceker ayam tanpa tulang untuk membuat pangan fungsional yang dapat
meningkatkan imunitas tubuh saat pandemi Covid-19, serta penyuluhan dan diskusi dengan materi penyusunan
brand home industry dan enterpreneur motivation dan soft skill berwirausaha. Kegiatan selanjutnya adalah
monitoring dan evaluasi untuk mengetahui kendala produksi dan pemasaran produk, serta berdiskusi untuk
pengembangan produk. Seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah diselenggarakan dengan baik dan
berjalan lancar sesuai rencana kegiatan yang telah disusun. Kegiatan ini juga mendapat sambutan baik dari
perangkat dan seluruh peserta kegiatan. Sambutan baik tersebut dapat dilihat dari keaktifan seluruh peserta
mengikuti kegiatan dan tidak meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan berakhir. Seluruh peserta dapat
mempraktekkan teknik pembuatan ceker susu dan dapat memahami materi penyuluhan yang telah diberikan
dengan baik.

Kata Kunci: Susu Sapi, Ceker Ayam, Imunitas Tubuh, Kemuning Lor, Pangan Fungsional

I.PENDAHULUAN

Coronavirus disease atau yang dikenal dengan
Covid-19 merupakan virus patogen baru yang
menyerang sistem pernafasan pada manusia dan
hewan. Covid-19 menyebabkan infeksi pada saluran
pernafasan sehingga muncul gejala penyakit
pneumonia, mulai dari flu sampai dengan sindrom
pernafasan akut dan juga multi disfungsi organ tubuh
sehingga menyebabkan kematian [1]. Sampai saat ini
belum ditemukan vaksin untuk menangkal virus
corona, sehingga upaya untuk mempertahankan
kesehatan adalah menjaga dan memperkuat imunitas
tubuh. Sistem imun bertanggung jawab atas
pengendalian, resolusi dan imunopatogenesis dari
infeksi virus. Beberapa hal yang dapat meningkatkan
imun tubuh antara lain menghindari stress, olah raga,
istirahat cukup, konsumsi suplemen dan makan
maknanan dengan gizi seimbang [2].

Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Jember merupakan desa yang terletak di

kaki gunung Argopuro yang masyarakatnya juga
menghadapi situasi sulit akibat Covid-19. Secara
geografis Desa Kemuning Lor terletak pada wilayah
dataran tinggi dan sedang yang terdiri dari
persawahan dan tanah tegalan yang kondisi tanahnya
cukup subur, memiliki luas wilayah 1087,68 Ha dan
berada pada ketinggian 150-750 diatas permukaan
laut dengan suhu berkisar antara 18-29°C. Dari segi
potensi alam, Desa kemuning Lor merupakan desa
yang dikenal sebagai desa agraris yang memiliki
prospektif untuk pengembangan perekonomian
wilayah di tingkat desa. Sumber daya yang ada saat
ini menjadi potensi ekonomi di bidang pertanian,
perkebunan, kehutanan, dan peternakan.

Desa Kemuning Lor memiliki potensi besar untuk
pengembangan sapi perah di Kabupaten Jember. Hal
ini disebabkan karena keadaan geografis dan iklim
yang sejuk mendukung untuk peningkatan
produktivitas sapi perah. Populasi sapi perah di Desa
Kemuning Lor pada tahun 2017 sebesar 273 ekor.
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Selain sapi perah, usaha peternakan lain yang cukup
berkembang di Kecamatan Arjasa adalah peternakan
unggas, baik ayam buras, ayam ras, maupun itik. Pada
tahun 2017, populasi ayam buras sebesar 10.504 ekor,
ayam ras sebanyak 2.602 ekor, dan itik sebesar 741
ekor. Peternakan ayam ras di Kecamatan Arjasa hanya
ada di tiga desa yaitu Desa Kemuning Lor, Arjasa, dan
Candijati [3].

Potensi peternakan sapi perah yang menghasilkan
protein hewani berupa susu dan juga produk protein
hewani dari unggas merupakan produk unggulan dari
Desa Kemuning Lor untuk menghadapi situasi
pandemi Covid-19. Susu sapi merupakan sumber
protein hewani yang memiliki kandungan asam amino
lengkap, vitamin dan mineral yang sangat bermanfaat
untuk tubuh [4] [5]. Ceker ayam merupakan sumber
protein hewani yang kurang banyak dimanfaatkan,
karena ceker ayam tidak termasuk dalam karkas ayam.

Salah satu upaya pencegahan Covid-19 adalah
dengan mengkonsumsi makanan bergizi yang
mengandung protein tinggi untuk membentuk
imunitas tubuh yang kuat. Protein hewani merupakan
salah satu sumber makanan bergizi untuk memperkuat
sistem imun untuk melawan Covid-19. Manfaat
protein hewani untuk tubuh diantaranya adalah dapat
meningkatkan daya tahan tubuh, sumber asam amino
esensial, membangun dan memperbaiki jaringan
tubuh yang rusak, serta meningkatkan kesehatan dan
imunitas dalam tubuh. Produk protein hewani berupa
susu sapi dan hasil samping dari peternakan ayam
yang berupa ceker ayam dapat menjadi alternatif
untuk meningkatkan imunitas tubuh masyarakat Desa
Kemuning Lor khususnya dan seluruh Kabupaten
Jember pada umumya.

Pembuatan ceker ayam tanpa tulang diharapkan
dapat memanfaatkan sumberdaya peternakan di Desa
Kemuning Lor yang mudah pembuatannya, enak,
harganya murah sehingga dapat diminati oleh selur
masyarakat. Produksi ceker ayam tanpa tulang dapat
meningkatkan  penghasilan  peternak  sebagai
diversifikasi produk. Selain itu dengan mengonsumsi
ceker ayam tanpa tulang ini diharapkan dapat
meningkatkan konsumsi protein hewani masyarakat
Desa Kemuning Lor sehingga dapat meningkatkan
imunitas masayarakat untuk melawan Covid-19.

Il. TARGET LUARAN

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah teknologi tepat guna berupa
produksi produk pangan ceker ayam tanpa tulang
untuk meningkatkan imunitas tubuh dan penguatan
ekonomi saat pandemik Covid-19 di Desa Kemuning
Lor yang merupakan Desa Binaan Politeknik Negeri
Jember.

Manfaat yang langsung yang dapat dirasakan oleh
peserta dengan adanya produksi ceker ayam tanpa
tulang adalah:

a. Meningkatkan pengetahuan dan skill peternak
terkait pengolahan produk pangan asal ternak
dengan memanfaatkan ceker dan susu menjadi
produk olahan ceker ayam tanpa tulang.

b. Menghasilkan produk olahan ceker ayam tanpa
tulang yang memiliki kandungan gizi tinggi,
praktis, dan murah yang dapat meningkatkan
imunitas tubuh sekaligus dapat dijual untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat
menghadapi pandemi Covid-19.

c. Meningkatkan pengetahuan tentang wirausaha,
yaitu brand product dan soft skill yang berguna
untuk keberlanjutan wirausaha.

d. Mendayagunakan susu sapi yang tidak terjual dan
meningkatkan nilai ekonomis ceker ayam menjadi
produk pangan fungsional.

e. Meningkatkan motivasi masyarakat untuk
memelihara ayam dan sapi perah karena hasil
produknya dapat terserap pasar dan bernilai
ekonomis tinggi.

I1l. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara
pemberian materi dan diskusi secara langsung,
peragaan dan praktik pembuatan produk serta
monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
berkala.
a. Pemaparan Materi dan Diskusi

Pemaparan materi dan diskusi merupakan
kegiatan inti dalam setiap pelaksaaan pengabdian.
Pemaparan materi pada pertemuan yang pertama
terkait dengan infeksi Covid-19, peran imunitas
menghadapi Covid-19, dan langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk waspada terhadap penyebaran
virus tersebut. Kegiatan penyuluhan dan diskusi
selanjutnya adalah dengan memberikan materi
tentang brand product, karena nama produk
merupakan salah satu komponen pemasaran yang
sangat penting. Selanjutnya mempelajari target pasar
sebagai sasaran pemasaran. Fokus sasaran akan
memudahkan untuk menyusun strategi pemasaran.

Materi yang terakhir diberikan adalah terkait
dengan soft skill dalam berwirausaha dengan tema:
perlunya sikap jujur agar pembeli mempunyai
kepercayaan yang tinggi kepada pengusaha sehingga
menjadi pelanggan dalam jangka waktu yang
panjang, mampu berkomunikasi dengan baik untuk
menghindari kesalahpahaman yang dapat saja terjadi.

b. Peragaan dan Praktik

Peragaan dan praktik dilakukan untuk mencoa
membuat langsung produk pangan fungsional ceker
ayam tanpa tulang dengan brine menggunakan susu
sapi. Brine merupakan perlakuan perendaman
menggunakkan larutan kuat seperti air dan garam atau
susu yang ditambahkan pemanis seperti gula, madu,
ataupun gula jagung sebagai penguat rasa dan
meningkatkan proses browning [6]. Produk pangan
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yang dibuat ini diharapkan dapat menaikkan sistem
imunitas tubuh. Proses pembuatan ceker ayam
ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Produk

Bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan
ceker ayam tanpa tulang dengan brine menggunakan
susu sapi adalah sebagai berikut: 50 kg ceker ayam,
50 L susu sapi cair, 1,25 kg gula, 1,25 kg garam, 150
ml cuka, 25 kg tepung terigu protein sedang, 250 gr
ketumbar bubuk, 250 gr lada bubuk, 750 gr bawang
putih, 100 gr jinten bubuk, 250 gr jahe, 250 gr baking
powder, dan minyak goreng.

¢. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
mengetahui kendala produksi dan pemasaran produk,
serta berdiskusi untuk pengembangan produk
selanjutnya. Kegiatan ini dilakukan baik secara daring
dan juga luring melalui grup whatsapp.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diawali dengan studi pendahuluan melalui wawancara
dan observasi keadaan lingkungan dan potensi
peternakan di Desa Kemuning Lor, juga melihat
kondisi masyarakat dan ketangguhan masyarakat
dalam menghadapi pandemi Covid 19. Tahapan
kegiatan yang telah kami laksanakan adalah sebagai
berikut:
1. Kegiatan survey dan persiapan

Kegiatan survei dan persiapan bertujuan untuk
berdiskusi dengan perwakilan lbu — Ibu PKK untuk
merancang kegiatan pengabdian yang nantinya akan
dilakukan. Pada kesempatan ini kami menjelaskan
tujuan penyuluhan dan pengabdian yang akan kami
laksanakan, kemudian kami berdiskusi rancangan
kegiatan dan waktu pelaksanaan. Hasil dari diskusi
tersebut terdapat beberapa kesepkatan terkait
pelaksanaan kegiatan pengabdian diantaranya adalah
1) Jumlah Ibu — Ibu PKK yang akan mengikuti
pengabdian tidak lebih dari 15 orang dengan
menerapkan protokol Covid-19 (menggunakan
masker dan handsanitizer, serta social distancing), 2)
penyusunan jadwal dalam kegiatan pengabdian, dan
3) pembagian kebutuhan alat dan bahan yang akan
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digunakan sebagian disediakan oleh Ibu — Ibu dan

sebagian lagi disediakan oleh kami tim-pengabdian.

Gambar 2. Foto Kegiatan Survei dan Persiapan

2. Kegiatan penyuluhan terkait Covid 19

Kegiatan penyuluhan terkait Covid 19 ini
yaitu memberikan pengetahuan tentang infeksi virus
korona yang dapat mematikan, tapi tidak semua yang
terinfeksi menjadi mati. Menambah wawasan bahwa
virus ini cepat mewabah karena penularannya
langsung antar manusia. Selanjutnya dipaparkan
mengenai langkah-langkah yang perlu dilakukan
untuk waspada terhadap penyebaran virus tersebut.
Hal-hal yang dapat dilakukan masyarakat untuk
mencegah penyebaran virus. Mencuci tangan dengan
sabun atau menggunakan antiseptik  untuk
membersihkan tangan, menggunakan masker jika
batuk atau flu, dan menghindari kontak dengan orang
yang sakit flu atau batuk serta segera ke dokter atau
rumah sakit jika mengalami gejala flu. Foto bukti
pada kegiatan tahap dua ini ditampilkan pada Gambar

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan Pencegahan Covid 19

3. Pelatihan dan praktek pembuatan pangan
fungsional

Kegiatan selanjutnya yaitu terkait pelatihan
dan pembuatan pangan fungsional dari ceker dan
brine susu. Pada kegiatan ini yang pertama diberikan
materi terkait bahan — bahan yang dibutuhkan dalam
pembuatan ceker ayam tanpa tulang dengan brine
susu sapi. Cara membuat ceker ayam tanpa tulang
secara garis besar adalah yang pertama pemisahan
ceker ayam dengan tulang, kedua brine atau
merendam ceker ayam dalam susu, dan ketiga
penggorengan. Hal pertama yang perlu dilakukan
adalah mencuci ceker ayam sampai bersih kemudian
fillet dan dipisahkan dari tulang dan kukunya. Setelah
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semua ceker ayam bersih kemudian masuk ke langkah
kedua yaitu menyiapkan larutan perendam atau biasa
disebut dengan setelah dilakukan praktik dan
pelatihan pembuatan produk pangan ceker ayam tanpa
tulang, kemudian dilakukan monitoring, evaluasi,
hingga penilaian kualitas produk yang dihasilkan.

Gambar 4. Bahan Untuk Pembuatan Produk

4. Penyuluhan tentang brand product

Pada kegiatan ini kami memberikan
penyuluhan terkait pentingnya brand product untuk
sebuah usaha dan pada kesempatan tersebut kami
telah membuat contoh stiker beserta brand product
untuk produk ceker yang telah kami buat. Stiker
sebagai brand product tersebut ditampilkan pada
Gamba}[ 7.

usu’

Pada kegiatan tersebut Ibu — lbu peserta
kegiatan  pengabdian  sangat antusia  untuk
mendengarkan materi yang diberikan dan mereka juga
aktif bertanya untuk berdiskusi terkait brand product
yang akan diberikan pada produk yang saat ini mereka
miliki. Pada kegiatan tersebut kami tekankan bahwa
brand product merupakan ujung tombak yang
memegang peranan penting pada saat pemasaran
produk. Pada saat produk telah memasuki pasar maka
cara mudah agar cepat dikenal masyarakat adalah dari
keunikan brand atau nama produk yang unik, lain dari
pada yang lain, simpel dan mudah diingat. Selain itu
brand product juga dapat memberikan nilai tambah
pada produk yang akan dipasarkan. Foto bukti
kegiatan penyuluhan brand product ini ditampilkan
pada Gambar 8.
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5. Penyuluhan soft skill dalam berwirausaha
Kegiatan selanjutnya adalah penyuluhan
terkait soft skill dalam berwirausaha. Kegiatan ini
kami laksanakan secara bersamaan dengan kegiatan
penyuluhan terkait brand product yaitu pada tanggal
25 November 2020. Pada kegiatan penyuluhan
tersebut kami mengambil tema: perlunya sikap jujur
agar pembeli mempunyai kepercayaan yang tinggi
kepada pengusaha sehingga menjadi pelanggan
dalam jangka waktu yang panjang, mampu
berkomunikasi dengan baik untuk menghindari
kesalah pahaman baik dengan konsumen ataupun
dengan distributor yang biasanya sering terjadi.
Selain itu juga diberikan materi untuk semangat
memulai usaha dan tata cara untuk mempertahankan
usaha dalam jangka panjang. Foto bukti kegiatan
Penyuluhan  soft skill dalam  berwirausaha
ditampilkan pada Gambar 9.

b s

Gambar 7. Penyuluhan soft skill dalam berwirausaha

Pada kegiatan penyuluhan tersebut juga kami
selipkan materi terkait motivasi usaha pada saat hasil
yang diharapkan belum dapat diperoleh secara
optimal, dan mengingatkan untuk selalu taat berdoa
yang merupakan penyerahan diri kepada Tuhan untuk
meminta apa yang diinginkan dan menerima apapun
hasil yang diperoleh. Seorang wirausahawan harus
mampu mengubah nilai sumber daya, tenaga kerja,
bahan dan faktor produksi lainnya menjadi lebih
besar daripada sebelumnya dan juga orang yang
melakukan perubahan, inovasi, dan cara-cara baru.
Pada kesempatan ini juga dipelajari terkait target
pasar sebagai sasaran pemasaran. Fokus sasaran akan
memudahkan untuk menyusun strategi pemasaran.
Strategi pemasaran merupakan salah satu dasar
penting dalam menyusun sebuah perencanaan usaha.
Tiga kunci dalam manajemen usaha adalah strategi
segmentasi pasar, strategi penentuan pasar sasaran,
dan strategi penentuan posisi pasar. Kegiatan ini juga
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mendapat antusias yang besar dari Ibu — Ibu PKK di
Desa Wonosari, sehingga diskusipun aktif berjalan.
6. Monitoring dan evaluasi

Kegiatan monitoring dan evalusai ini kami
lakukan secara berkepanjangan baik secara daring
maupun luring. Secara daring kami membuat grub
kegiatan dalam Whatsapp untuk memudahkan
koordinasi, sehingga lbu - Ibu PKK dalam
menyampaikan seluruh keluh kesah yang dihadapi
dalam WA tanpa membutuhkan waktu yang lama.
Secara luring kegiatan monitoring dan evaluasi ini
kami lakukan setiap satu bulan satu kali untuk
mengetahui kendala produksi dan pemasaran produk,
serta berdiskusi untuk pengembangan produk
selanjutnya.

VI. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilaksanakan dapat diselenggarakan dengan baik
dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana
kegiatan yang telah disusun. Kegiatan ini juga
mendapat sambutan sangat baik dari perangkat dan
seluruh anggota kelompok PKK Desa Kemuning Lor
Kecamatan Arjasa yang merupakan Desa binaan
Politeknik Negeri Jember. Sambutan baik tersebut
dapat dilihat dari keaktifan seluruh peserta mengikuti
kegiatan dan tidak meninggalkan tempat sebelum
waktu pelatihan berakhir. Seluruh Ibu — Ibu PKK
dapat mempraktekkan teknik pembuatan ceker susu
dan dapat memahami materi penyuluhan yang telah
diberikan dengan baik.
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